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GLOSARI 

  

Budidaya  Usaha yang bermanfaat dan memberi hasil 

Community  Masyarakat lokal yang terdiri dari orang-orang yang berada di 

area geografis tertentu. 

Community Development  Strategi untuk membantu masyarakat dalam mengidentifikasi 

masalah dan menemukan sendiri solusinya. 

Foto Booth                                     Kamar foto / lokasi foto  

Insektisida organik Senyawa organik dari tumbuhan yang digunakan untuk 

membunuh serangga  

Kelompok usaha bersama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan kelompok 

keluarga miskin yang dibentuk, tumbuh, dan berkembang atas 

prakarsanya dalam melaksanakan Usaha Ekonomi Produktif 

(UEP) untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

sosial. 

Keramba Keramba adalah wadah budidaya ikan berupa kandang yang 

terbuat dari bambu atau papan kayu yang ditempatkan 

dibadan sungai, danau, waduk atau laut. 

Keramba Jaring Apung Keramba yang dilengkapi dengan jaring dan pelampung yang 

berasal dari drum atau stereform untuk mengapung. Biasanya di 

perairan yang cukup dalam. 

Keramba Jaring Tancap Keramba yang dilengkapi dengan jaring dan ditancapkan pada 

dasar sungai, danau, waduk atau laut. Biasanya di perairan 

dangkal yang kedalaman tidak lebih dari 2 sampai 3 meter. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Budi_daya_ikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kandang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Papan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
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Kompos Pupuk campuran yang terdiri atas bahan organik (seperti daun 

dan jerami yang membusuk) dan kotoran hewan. 

Koperasi Perserikatan yang bertujuan memenuhi keperluan para 

anggotanya dengan cara menjual barang keperluan sehari-hari 

dengan harga murah (tidak bermaksud mencari untung). 

Lobster Udang laut, termasuk dalam genus Homarus, berwarna hitam 

kebiru-biruan, 

Organik Berkaitan dg zat yang berasal dari makhluk hidup (hewan atau 

tumbuhan) 

Pembangunan berkelanjutan  Pemenuhan kebutuhan saat ini / sekarang tanpa mengorbankan 

kebutuhan generasi yang akan datang 

Perahu Kendaraan air (biasanya tidak bergeladak) yg lancip pd kedua 

ujungnya dan lebar di tengahnya 

Perencanaan  Sebuah proses yang terdiri dari analisis masalah, tujuan, analisis 

kondisi, alternatif program, pilihan alternatif, implementasi, dan 

evaluasi 

Pesisir  Lokasi pertemuan antara darat dan laut; ke arah darat wilayah 

pesisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam 

air, yang masih dipengaruhi sifat-sifat seperti pasang surut, 

angin laut, dan perembesan air asin; sedangkan ke arah laut 

wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi 

oleh proses-proses alami yang terjadi di darat seperti 

sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan oleh 

kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan 

pencemaran 
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PROPER                                     Adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam 

Pengelolaan Lingkungan yang dikembangkan oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup (KLH) sejak tahun 1995, untuk mendorong 

perusahaan meningkatkan pengelolaan lingkungannya. 

Pupuk cair Penyubur tanaman yang ditambahkan ke tanah untuk 

menyediakan senyawaan unsur yang dibutuhkan tanaman yang 

berbentuk cair. 

Pupuk Organik Cair Penyubur tanah cair yang terbuat dari senyawa organik  

Speed boat Perahu motor cepat 

Sustainability Compass  Analisis untuk mengukur keberlanjutan, yang digambarkan 

dengan arah mata angin dalam bahasa Inggris yang disingkat 

(NESW) yaitu North (utara) yang diterjemahkan menjadi 

Nature (lingkungan); East (timur) yang diterjemahkan sebagai 

Economy (ekonomi), South (selatan) yang diterjemahkan 

menjadi Society (sosial), dan West (barat) yang diterjemahkan 

menjadi Wellbeing (kesejahteraan) 

Warung Tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dan 

sebagainya 

Warung apung Warung yang terapung-apung di permukaan air (danau/ sungai 

atau laut) dan tidak tenggelam  
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Comdev Community Development 

CSI Corporate Social Inovation 
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CSV Creating Shared Value 

DKP3 Dinas Ketahanan Pangan Perikanan dan Pertanian 

DLH Dinas Lingkungan Hidup 

Kaltim Kalimantan Timur 

Kerlob Kerapu Lobster 

KJA Keramba Jaring Apung 
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LCA Life Cycle Assesment  
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Pemkot Pemerintah Kota 

Pemprov Pemerintah Provinsi 

PIN Persatuan Istri Nelayan 

RAN TPB Rencana Aksi Nasional Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari masalah sebagai berikut: (1) PKT telah melaksanakan CSR 

sejak tahun 1977 namun demikian belum mampu mewujudkan kemandirian masyarakat, sebagian 

besar CSR masih berbentuk charity; (2) permasalahan yang dihadapi masyarakat pesisir yang 

terdekat dengan PKT yaitu masyarakat nelayan Tanjung  Limau Bontang hidupnya tergantung 

cuaca di laut, terjerat hutang pada tengkulak, dari sisi lingkungan saat nelayan menangkap ikan 

masih menggunakan bom ikan dan bahan kimia potash yang merupakan racun bagi ikan serta biota 

laut lainnya, nelayan masih menggunakan peralatan penangkap ikan yang merusak karang, 

nelayan makin hari makin jauh lokasi penangkapan untuk ikan besar, nelayan sering mengangkat 

isu pencemaran air laut yang berasal dari limbah PKT; (3) permasalahan yang dihadapi masyarakat 

RT-07 Kelurahan Guntung wilayah darat yang terdekat dengan Pabrik-5 PKT adalah kampung 

kumuh sehingga menerima black award dari Pemkot Bontang dan masyarakatnya menderita 

penyakit kulit (scabies). Metode penelitian yang digunakan kualitatif dengan wawancara 

mendalam pada informan kunci, observasi dan studi dokumentasi. Sumber data dipilih secara 

purposive dan bersifat snowball sampling. Hasilnya dianalisis dengan teori tipologi comdev yang 

dikemukakan Matarrita-Cascante-Brennan dan dibingkai dengan teori the sustainability compass 

yang dikemukakan Atkisson and Hatcher. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKT berhasil 

mewujudkan kemandirian masyarakat sekitar dengan melaksanakan sebagian besar CSR bentuk 

pemberdayaan; nelayan Tanjung Limau lepas dari jeratan tengkulak; masyarakat RT-07 Guntung 

mendapat predikat Kampung Hijau dan bebas dari penyakit scabies. Novelty program budidaya 

ikan kerapu dan lobster di KJA merupakan gabungan dari tipologi imposed ke directed sebagai 

tesis dengan melibatkan warga masyarakat dalam perencanaan awal program dan dari self help ke 

directed sebagai antitesis dengan adanya rekognisi dari perusahaan PKT sebagai modifikasi dari 

teori tipologi Matarrita-Cascante-Brennan dan teori tesis antitesis dari Khairul. Novelty program 

CSR Kompos Mekarsari adalah dari tipology self help ke directed dengan adanya rekognisi dari 

perusahaan PKT sebagai modifikasi dari teori tipologi Matarrita-Cascante-Brennan dan teori 

antitesis dari Khairul. Rekomendasi model comdev pada Koperasi Mekarsari adalah Creating 

Shared Value (CSV), sedangkan rekomendasi model comdev pada budidaya ikan kerapu dan 

lobster di Tanjung Limau adalah CSR plus (CSR+). 

 

Kata Kunci: Comdev, Stakeholder, CSV, CSR Plus (CSR+). 
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ABSTRACT  

This research departs from the following problems: (1) PKT has implemented CSR since 

1977 but has not been able to realize community independence, most of the CSR is still in the form 

of charity; (2) for the coastal communities closest to the PKT, namely the Tanjung Limau Bontang 

fishing community, have problems:  their lives depend on the weather at sea, they are in debt to 

middlemen, fishermen still use fish bombs and chemical potash which are toxic to fish and other 

marine biota, fishermen still use fishing equipment fishermen who destroy coral reefs, fishermen 

are getting farther and farther away from the location to catch big fish, fishermen often raise the 

issue of sea water pollution originating from PKT waste; (3) for the people of RT-07, Guntung 

Village, the land area which is closest to the PKT-5 Factory, has problems with slums and the 

community suffers from skin disease (scabies). The research method used is qualitative with in-

depth interviews with key informants, observation and documentation studies. The data source was 

selected purposively and snowball sampling. The results were analyzed using the comdev typology 

theory proposed by Matarrita-Cascante-Brennan and framed by The sustainability compass theory 

proposed by Atkisson and Hatcher. The results showed that PKT succeeded in realizing the 

independence of the surrounding community by implementing most of the CSR forms of 

empowerment; Tanjung Limau fishermen are released from the middlemen's trap; the community 

of RT-07 Guntung received the title of Green Village and was free from scabies disease. The 

novelty program for grouper and lobster cultivation in KJA is a combination of a typology imposed 

to directed as a thesis by involving community members in the initial planning of the program and 

from self-help to directed as an antithesis with recognition from the PKT company as a 

modification of the Matarrita-Cascante-Brennan typology theory. and the antithesis thesis theory 

of Khairul. The novelty of Kompos Mekarsari's CSR program is from a self-help typology to a 

directed one with recognition from the PKT company as a modification of the Matarrita-Cascante-

Brennan typology theory and the antithesis theory of Khairul. The recommendation for the comdev 

model for the Mekarsari Cooperative is Creating Shared Value (CSV), while the recommendation 

for the comdev model for grouper and lobster cultivation in Tanjung Limau is CSR plus (CSR+). 

 

Keywords: Comdev, Stakeholder, CSV, CSR Plus (CSR+)  
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RINGKASAN 

Penelitian ini berangkat dari masalah sebagai berikut: (1) PKT telah melaksanakan CSR 

sejak tahun 2017 namun demikian belum mampu mewujudkan kemandirian masyarakat, sebagian 

besar CSR masih berbentuk charity; (2) permasalahan yang dihadapi masyarakat pesisir yang 

terdekat dengan PKT yaitu masyarakat nelayan Tanjung Limau Bontang hidupnya tergantung 

cuaca di laut, terjerat hutang pada tengkulak, dari sisi lingkungan saat nelayan menangkap ikan 

masih menggunakan bom ikan dan bahan kimia potash yang merupakan racun bagi ikan serta biota 

laut lainnya, nelayan masih menggunakan peralatan penangkap ikan yang merusak karang, nelayan 

makin hari makin jauh lokasi penangkapan untuk ikan besar, nelayan sering mengangkat isu 

pencemaran air laut yang berasal dari limbah PKT; (3) permasalahan yang dihadapi masyarakat 

RT-07 Kelurahan Guntung wilayah darat yang terdekat dengan Pabrik-5 PKT adalah kampung 

kumuh dan masyarakatnya menderita penyakit kulit (scabies). Metode penelitian yang digunakan 

kualitatif dengan wawancara mendalam pada informan kunci, observasi dan studi dokumentasi. 

Sumber data dipilih secara purposive dan bersifat snowball sampling. Hasilnya dianalisis dengan 

teori tipologi comdev yang dikemukakan Matarrita-Cascante-Brennan (2012) dan dibingkai 

dengan teori The sustainability compass yang dikemukakan Atkisson and Hatcher (2001). 

Penelitian difokuskan pada 2 program CSR unggulan PKT  yaitu: (1) Kompos berbasis 

Masyarakat di RT-07 Kelurahan Guntung yang mewakili wilayah darat yang lokasinya berbatasan 

dengan pabrik PKT; (2) Budidaya ikan kerapu dan lobster pada keramba jaring apung (KJA) di 

Tanjung Limau Kelurahan Bontang Baru yang mewakili wilayah pesisir PKT yang berdekatan 

dengan jalur masuk kapal ke PKT membawa bahan baku pupuk dan jalur keluar kapal dari PKT 

yang membawa produk pupuk atau amoniak PKT untuk dipasarkan. 

Kehadiran berbagai stakeholder yang terlibat pada kelompok Mekarsari RT-07 Guntung, 

membuat comdev yang pada awalnya dikendalikan penuh oleh kelompok dan tergolong tipologi 

self-help (swadaya) menurut Matarrita-Cascante-Brennan (2012), menjadi directed (diarahkan) 
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dalam pengelolaan ataupun pengembangannya. Turunnya tipologi ini bukan berdampak negative 

pada program CSR namun justru berdampak positif yaitu mempercepat kemandirian kelompok. 

Sesuai pendapat Kartini (2013) salah satu indikator keberhasilan CSR adalah adanya outcome. 

Outcome program comdev dari kelompok Mekarsari RT-07 Guntung adalah: a. keberhasilan 

masyarakat bersama stakeholder dalam menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS); b. warga 

yang menderita penyakit kulit (scabies) diobati dan menjadi sembuh sehingga warga RT-07 bebas 

dari penyakit scabies; c. tumpukan sampah yang menyebabkan lingkungan kotor dan bau tak sedap 

berhasil diolah menjadi kompos; d.kompos yang dihasilkan digunakan oleh warga untuk 

memupuk sayuran dan tanaman hias di sekitar rumahnya serta tanaman hias di kanan kiri 

sepanjang jalan akses masuk ke RT-07, sehingga lingkungan RT-07 Guntung nampak asri dan 

mendapatkan predikat sebagai Kampung Hijau di Tahun 2017 yang sebelumnya sebagai kampung 

kumuh dan mendapatkan penghargaan black award tahun 2010 dari Pemkot Bontang; e. kelebihan 

kompos dijual ke masyarakat dan perusahaan sekitarnya dan PKT sehingga menambah 

penghasilan keluarga; f. dengan adanya peningkatan kapasitas anggota kelompok, maka kelompok 

Mekarsari mampu menciptakan inovasi yaitu mampu membuat pupuk organik cair (POC) dari 

bahan utama air limbah cucian beras, air kelapa, ragi, terasi, gula merah dan limbah organik yang 

difermentasi selama 14 hari. Inovasi sosial menurut Permen LHK Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Proper adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dapat menyelesaikan permasalahan 

sosial/kebutuhan sosial (lebih effektif dibandingkan solusi saat ini). Kriteria inovasi sosial menurut 

Proper adalah memenuhi unsur kebaruan, transfer pengetahuan atau ketrampilan core competency, 

dikembangkan berdasarkan penilaian daur hidup (Life Cycle Analysis/LCA), program efektif yang 

ditunjukkan dengan nilai SROI lebih besar dari 1 (satu).  

Intervensi stakeholder tri-sector partnership yang meliputi unsur korporasi, pemerintah 

dan civil society (akademisi, LSM, organisasi non profit) (Kartini, 2013) berdampak positif dan 

mengarah pada peningkatan inovasi sosial. Peran korporasi menyediakan anggaran biaya dan 
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SDM yang memadai untuk pelaksanaan program CSR bagi warga binaan, peran Pemerintah 

mengeluarkan regulasi untuk mendukung program CSR perusahaan agar terlaksana dengan baik 

tanpa terkendala regulasi, peran dari civil society terutama akademisi/organisasi non profit 

memberikan peningkatan kompetensi bagi warga binaan baik secara formal maupun non formal, 

sehingga kompetensi/kapasitas warga binaan meningkat dan mampu melaksanakan program yang 

memberikan solusi pada permasalahan yang dihadapi bahkan warga binaan dapat menciptakan 

inovasi sosial. Perkiraan kontribusi jika diukur kontribusi paling besar dari korporasi yang 

memiliki program CSR sekitar 80%, Pemerintah 10% dan civil society 10%. Kontribusi terbesar 

adalah korporasi karena yang memiliki program dan sebagai bapak angkat (Hadi, 2019) dari 

masyarakat binaan. Korporasi yang mendampingi program dari awal sampai exit program, bahkan 

saat exit program bukan berarti putus hubungan dengan warga binaan, namun korporasi bertindak 

sebagai mitra dalam membantu akses pasar untuk memasarkan produk yang dihasilkan dari 

masyarakat binaan (Hadi, 2019). Proses dampak positif terjadi pada warga binaan melalui 

sosialisasi program, diskusi dan seringnya komunikasi membahas kendala yang dihadapi dalam 

menjalankan program CSR dan mencari solusinya, pelatihan untuk peningkatan kompetensi yang 

dibutuhkan, pendampingan dan  pelibatan warga saat menyusun rencana strategis (Renstra) atau 

rencana kerja (Renja) tahunan sehingga kohesi sosial antar stakeholder meningkat dan berdampak 

positif pada masyarakat binaan. Outcome program comdev budidaya ikan kerapu dan lobster bagi 

nelayan di Tanjung Limau yang tergabung dalam Koperasi Bontang Ekonomi dan Pariwisata 

Maritim adalah: a.hidupnya tidak tergantung pada cuaca di laut dan bebas dari jeratan hutang pada 

tengkulak; b.tidak lagi melakukan pengeboman ikan yang merusak terumbu karang saat 

menangkap ikan di laut; c.tidak membuang sampah di laut dan care pada fauna laut yang 

dilindungi, misalnya penyu sisik ; d.mempunyai akses pasar untuk menjual hasil panennya di lokal 

Bontang dan ke mancanegara (ekspor); e.menjadi narasumber budidaya ikan kerapu dan lobster di 

beberapa acara di tingkat Bontang dan di luar Bontang pada tingkat Provinsi Kaltim; f.menjadi 
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pembimbing siswa dan mahasiswa jurusan perikanan yang berasal dari provinsi Kaltim ataupun 

Provinsi lain di Indonesia (Makasar, Jateng, Jatim) yang magang belajar budidaya ikan kerapu dan 

lobster di KJA serta belajar managemennya; g.telah mereplikasi KJA di tiga tempat yaitu di pesisir 

Gusung Kelurahan Guntung dan pesisir Bontang Kuala Kelurahan Bontang Kuala di Kota Bontang 

serta di Pulau Miang Kabupaten Kutai Timur; h.menciptakan produk hilir yaitu ikan kerapu bakar 

dan lobster bakar yang dijajakan oleh Persatuan Istri Nelayan (PIN) di warung apung “Kerlob-

Kerlob” (Kerlob akronim dari Kerapu Lobster) di KJA Tanjung Limau, yang mana sebelumnya 

mereka tidak ada kegiatan apapun sehingga memberdayakan isteri nelayan. Dengan demikian 

program linkage hulu ke hilir (Hadi, 2019b). Masih menurut Hadi (2019b) salah satu indikator 

keberhasilan CSR adalah adanya keterlibatan kaum perempuan dalam program CSR; i. terciptanya 

modifikasi KJA jaring susun dua, dimana susun pertama / bagian atas digunakan untuk memelihara 

ikan putih, kakap bakau dan ikan baronang yang hidupnya di permukaan air. Untuk susun kedua 

ke bawah atau dasar KJA digunakan untuk memelihara ikan kerapu yang masa panennya lebih 

lama sekitar 6 hingga 8 bulan untuk siap dijual ekspor ke mancanegara. Dengan adanya modifikasi 

KJA jaring susun tersebut melahirkan inovasi sosial dengan adanya cara baru dalam pemeliharaan 

tersebut (Hadi, 2019b) dan menambah penghasilan nelayan; j. guide tour karena KJA sebagai salah 

satu destinasi wisata di Kota Bontang.  

Novelty untuk program CSR budidaya ikan kerapu dan lobster di KJA Tanjung Limau 

adalah gabungan dari tipologi imposed ke directed sebagai tesis dengan melibatkan warga 

masyarakat dalam perencanaan awal program dan dari self help ke directed sebagai antitesis 

dengan adanya rekognisi dari perusahaan PKT sebagai modifikasi dari teori tipologi Matarrita-

Cascante-Brennan dan teori tesis antitesis dari Khairul. Novelty untuk program CSR Kompos 

Mekarsari adalah dari tipology self help ke directed dengan adanya rekognisi dari perusahaan PKT 

sebagai modifikasi dari teori tipologi Matarrita-Cascante-Brennan dan teori antitesis dari Khairul. 

Rekomendasi model comdev pada Koperasi Mekarsari adalah Creating Shared Value (CSV), 
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sedangkan rekomendasi model comdev pada budidaya ikan kerapu dan lobster di Tanjung Limau 

adalah CSR plus (CSR+) 
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SUMMARY  

This research departs from the following problems: (1) PKT has implemented CSR since 

1977 but has not been able to realize community independence, most of the CSR is still in the form 

of charity; (2) the problems faced by the coastal communities closest to the PKT are the fishing 

communities of Tanjung Limau Bontang whose lives depend on the weather at sea, are in debt to 

middlemen, from the environmental point of view when fishermen catch fish they still use fish 

bombs and chemical potash which are toxic to fish and other marine biota, fishermen still use 

fishing equipment that damage corals, fishermen are getting farther and farther away from fishing 

locations for big fish, fishermen often raise the issue of sea water pollution originating from PKT 

waste; (3) the problems faced by the people of RT-07, Guntung Village, the land area closest to 

the PKT-5 Factory, are slum villages and the community suffers from skin disease (scabies). The 

research method used is qualitative with in-depth interviews with key informants, observation and 

documentation studies. The data sources were selected purposively and snowball sampling. The 

results were analyzed using the comdev typology theory proposed by Matarrita-Cascante-Brennan 

(2012) and framed by The sustainability compass theory proposed by Atkisson and Hatcher 

(2001). 

The research is focused on PKT's 2 flagship CSR programs, namely: (1) Community-based 

Composting in RT-07 Guntung Village which represents the land area which is located adjacent 

to the PKT factory; (2) Cultivation of grouper and lobster in floating net cages (FNC) in Tanjung 

Limau, Bontang Baru Village, which represents the PKT coastal area adjacent to the ship's entry 

route to PKT carrying raw materials for fertilizer and ship exit from PKT carrying fertilizer or 

ammonia products PKT to be marketed. 

The presence of various stakeholders involved in the Mekarsari RT-07 Guntung group, 

made comdev which was initially fully controlled by the group and classified as a self-help 

typology according to Matarrita-Cascante-Brennan (2012), became directed in its management or 
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development. The decline in this typology does not have a negative impact on the CSR program 

but has a positive impact, namely accelerating group independence. According to Kartini (2013), 

one of the indicators of CSR success is the outcome. The outcomes of the comdev program from 

the Mekarsari RT-07 Guntung group are: a. the success of the community and stakeholders in 

implementing a clean and healthy lifestyle ; b. residents suffering from skin disease (scabies) are 

treated and recovered so that residents of RT-07 are free from scabies disease; c. piles of garbage 

that cause a dirty and unpleasant smell to the environment have been successfully processed into 

compost; The compost produced is used by residents to fertilize vegetables and ornamental plants 

around their homes as well as ornamental plants on the right and left along the access road to RT-

07, so that the environment of RT-07 Guntung looks beautiful and gets the title as Green Village 

in 2017, previously as a slum village and received a black award in 2010 from the Bontang City 

Government; e. the excess compost is sold to the community and surrounding companies and PKT 

so as to increase the family's income; f. with the increase in the capacity of group members, the 

Mekarsari group was able to create innovations, namely being able to make liquid organic fertilizer 

(LOF) from the main ingredients of rice washing wastewater, coconut water, yeast, shrimp paste, 

brown sugar and organic waste which was fermented for 14 days. Social innovation according to 

Minister of Environment and Forestry Regulations Number 1 of 2021 concerning Proper is a 

community empowerment activity that can solve social problems/social needs (more effective than 

current solutions). The criteria for social innovation according to Proper are to meet the elements 

of novelty, transfer of knowledge or core competency skills, developed based on life cycle analysis 

(LCA), an effective program indicated by an SROI value greater than 1 (one). 

Tri-sector partnership stakeholder intervention which includes elements of corporations, 

government and civil society (academics, NGOs, non-profit organizations) (Kartini, 2013) has a 

positive impact and leads to an increase in social innovation. The role of corporations is to provide 

adequate budget and human resources for the implementation of CSR programs for fostered 
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citizens, the role of the Government is to issue regulations to support the company's CSR programs 

to be carried out properly without being constrained by regulations, the role of civil society, 

especially academics/non-profit organizations, to provide increased competence for fostered 

citizens. both formally and non-formally, so that the competence/capacity of the inmates increases 

and is able to implement programs that provide solutions to the problems faced and even the 

inmates can create social innovations. The estimated contribution when measured is the largest 

contribution from corporations that have CSR programs around 80%, the Government 10% and 

civil society 10%. The biggest contribution is the corporation because it owns the program and is 

the adoptive father (Hadi, 2019) from the target community. Corporations that accompany the 

program from the beginning to the exit of the program, even when the program exits do not mean 

breaking up with the assisted residents, but the corporation acts as a partner in helping market 

access to market products produced by the assisted communities (Hadi, 2019). The process of 

positive impact occurs on the assisted residents through program socialization, discussions and 

frequent communication discussing the obstacles faced in carrying out CSR programs and finding 

solutions, training to increase the required competencies, mentoring and involving residents when 

preparing strategic plans or work plans yearly so that social cohesion between stakeholders 

increases and has a positive impact on the target community. The outcomes of the comdev program 

for grouper and lobster cultivation for fishermen in Tanjung Limau who are members of the 

Maritime Economic and Tourism Bontang Cooperative are: a. their lives do not depend on the 

weather at sea and are free from debt bondage to middlemen; b. no longer bombing fish that 

damage coral reefs when catching fish in the sea; c. do not throw garbage in the sea and care for 

protected marine fauna, such as hawksbill turtles; d. have market access to sell their harvests 

locally in Bontang and to foreign countries (exports); e. be a resource person for grouper and 

lobster cultivation in several events at the Bontang level and outside Bontang at the East 

Kalimantan Province level; f. serve as a supervisor for students and students majoring in fisheries 
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from East Kalimantan or other provinces in Indonesia (Makassar, Central Java, East Java) who 

have internships to study grouper and lobster cultivation in FNC and learn their management; g. 

has replicated the FNC in three places, namely on the coast of Gusung, Guntung Village and 

Bontang Kuala Coast, Bontang Kuala Village in Bontang City and on Miang Island, East Kutai 

Regency; h. creating downstream products, namely grilled grouper and grilled lobster which are 

sold by the Fisher Wives Association (FWA) at the floating stall “Kerlob-Kerlob” (Kerlob is an 

acronym for Lobster Grouper) in FNC Tanjung Limau, where previously they had no activities so 

that empowering fishermen's wives. Thus the upstream to downstream linkage program (Hadi, 

2019b). Still according to Hadi (2019b) one of the indicators of CSR success is the involvement 

of women in CSR programs; i. the creation of a modification of the double stacking net cage, 

where the first / upper layer is used to keep white fish, mangrove snapper and baronang fish that 

live on the surface of the water. For the second arrangement down or the bottom of the FNC it is 

used to maintain grouper whose harvest period is longer about 6 to 8 months to be ready for export 

to foreign countries. With the modification of the FNC stacking nets, it gave birth to social 

innovations with new ways of maintaining it (Hadi, 2019b) and increasing the income of 

fishermen; j. tour guide because FNC is one of the tourist destinations in Bontang City. 

Novelty for the CSR program for grouper and lobster cultivation at FNC Tanjung Limau 

is a combination of the typology imposed to directed as a thesis by involving community members 

in the initial planning of the program and from self help to directed as an antithesis with recognition 

from the PKT company as a modification of Matarrita's typology theory Cascante-Brennan and 

Khairul's antithesis thesis theory. The novelty for Kompos Mekarsari's CSR program is from a 

self-help typology to a directed one with recognition from the PKT company as a modification of 

the Matarrita-Cascante-Brennan typology theory and the antithesis theory from Khairul. The 

recommendation for the comdev model for the Mekarsari Cooperative is Creating Shared Value 
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(CSV), while the recommendation for the comdev model for grouper and lobster cultivation in 

Tanjung Limau is CSR plus (CSR+). 

 

 

 

 

 


